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This study aims to determine whether there is an influence of parents' motivation on the 
learning outcomes of students of economic subjects in class XI IPS 4 at MAN 1 
Pontianak. Descriptive research method with the form of relationship research studies. 
The population of students in class XI IPS 4, amounting to 35 people, using saturated 
samples totaling 35 students of class XI IPS 4 in MAN 1 Pontianak. Technique of 
collecting indirect communication techniques and documentary study techniques. Data 
collection tools used were questionnaires / questionnaires and documentation. The 
results showed that there was a positive and significant relationship between the 
independent variable (X) and the dependent variable (Y) or student learning outcomes 
with a large correlation value or R relationship that was equal to 0.572 moderate 
categories. The data analysis technique is based on the equation 10.325 + 0.651X. The 
results of the t test show that tcount> t table is (4.001> 2,035). So Ha is accepted and Ho 
is rejected. Thus it can be said that there is an influence of parents' motivation on the 
learning outcomes of students of economic subjects in class XI IPS 4 at MAN 1 
Pontianak. The results of the coefficient of determination (R2) amounted to 0.327 which 
means the percentage of contribution of influence was 32.7%, while the remaining 67.3% 
was influenced by other factors such as interests and rivals / competition which were not 
examined in this study. 
Keywords:Parental Motivation, Student Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Pada saat ini pendidikan sangat 
diperlukan dan dilakukan oleh anggota 
keluarga, terutama orang tua terhadap anak-
anak mereka. Dengan mempertimbangkan 
efektivitas dan efesiensi, karena keterbatasan 
waktu dan fasilitas yang dimiliki oleh orang 
tua akhirnya didirikanlah lembaga pendidikan 
dengan maksud untuk mengatasi keterbatasan 
tersebut. Lembaga penelitian didesain dengan 
pertimbangan edukatif agar proses 
kependidikan berlangsung dengan mudah, 
murah, dan sukses sesuai tujuan yang 
disepakati dan ditetapkan bersama antara 
guru, lembaga pendidikan, dengan keluarga. 
Undang –undang No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 
2 menjelaskan bahwa, Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban yang 
bertabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
Motivasi adalah salah satu faktor 
psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa karena dalam motivasi tersebut 
dapat unsur-unsur yang bersifat dinamis 
dalam belajar. Motivasi belajar ini tidak hanya 
tumbuh dari dalam diri siswa melainkan 
motivasi juga dapat muncul berkat adanya 
daya penggerak dari orang lain guna 
menambah semangat belajar siswa baik di 
rumah maupun disekolah. 
Proses belajar tidak selamanya berjalan 
seperti yang diharapkan karena biasanya 
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terdapat beberapa kendala yang dihadapi. 
Menurut Aunurrahman (2008:136) bahwa 
“selama proses belajar, masalah belajar 
seringkali berkaitan dengan sikap terhadap 
belajar, motivasi, konsentrasi, pengolahan 
pesan pembelajaran, penyimpan pesan, 
menggali kembali pesan yang telah tersimpan, 
untuk hasil belajar”. 
Menurut E. Mulyasa (2003:112) 
“Motivasi adalah tenaga pendorong atau 
penarik yang menyebabkan adanya tingkah 
laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta 
didik akan bersungguh-sungguh karena 
memiliki motivasi yang tinggi”. 
Menurut Sardiman (2016:75) 
“merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah 
dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang 
dan semangat untuk belajar.Siswa yang 
memiliki motivasi yang kuat, akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan 
kegiatan belajar”.Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan motivasi adalah sebuah dorongan 
utuk membuat anak merasa senang, semangat 
untuk menumbuhkan gairah untuk belajar. 
Menurut Susanto (2014:5) “Hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar”.Sedangkan 
menurut Sudjana hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan 
hasil belajar adalah segala kemampuan yang 
dimiliki siswa yang diterima dari kegiatan 
belajar yang dilakukannya. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2013:92) dorongan merupakan kekuatan 
mental yang berorientasi pada pemenuhan 
harapan atau pencapaian tujuan.Hadiah dan 
hukuman sering digunakan untuk 
meningkatkan kegiatan belajar. Jika siswa 
belajar dengan hasil sangat memuaskan, maka 
ia akan memperoleh hadiah dari guru dan 
orang tua. Sebaliknya, jika hasil belajar tidak 
baik dan memperoleh nilai kurang, maka akan 
memperoleh “peringatan atau hukuman” dari 
guru atau orang tua. “peringatan” tersebut 
tidak menyenangkan siswa. Motivasi belajar 
meningkatkan, sebab siswa tidak senang 
memperoleh “ peringatan” dari guru atau 
orang tua. Dalam hal ini, hukuman dan juga 
hadiah dapat merupakan motivasi ekstrinsik 
bagi siswa untuk belajar dengan bersemangat. 
Adapun indikator dari motivasi orang tua 
menurut Sardiman (2016:92) sebagai berikut: 
Hadiah (1) Mengetahui Hasil Dalam 
penelitian ini, mengetahui hasil yaitu orang 
tua lebih sering menanyakan hasil belajar 
anaknya dengan mengetahui hasil belajar 
yang didapat oleh anaknya. (2) Hadiah Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan hadiah 
adalah memberikan sebuah apresiasi atas nilai 
pelajaran ekonomi pada ulangan semester 
akhir yang mendapat nilai tinggi untuk 
memotivasi supaya anak lebih giat 
belajar.Dan hadiah yang didapat disini hadiah 
yang memang dibutuhkan oleh anak.(3) 
Pujian Dalam penelitian ini yang dimaksud 
pujian yaitu kata-kata dari orang tua untuk 
memberi motivasi yang dapat menjadikan 
pedoman bagi anak untuk belajar lebih giat 
lagi dan memupuk suasana yang 
menyenangkan untuk membangkitkan 
semangat belajar.(4) Hukuman Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan 
hukuman yaitu pemberian sangsi kepada anak 
supaya tidak mengulangi kesalahan yang telah 
dilakukannya, sangsi atau hukuman tersebut 
dibuat untuk meningkatkan prestasi 
belajar.Dan hukuman yang diberikan kepada 
anak dengan mengulang kembali pelajaran 
ekonomi yang mendapat nilai rendah. 
Berdasarkan penelitian Munaiseche Anita 
Deysi dimana hasilnya menunjukkan bukti 
empiris akan adanya pengaruh yang signifikan 
dari faktor pemberian motivasi orang tua 
terhadap hasil belajar para siswa dengan 
diperolehnya hasil analisis berupa angka 
koefisien korelasi dan angka koefisien 
korelasi sebesar 0,87 artinya hubungan X dan 
Y ( motivasi dari orang tua dan hasil belajar 
siswa) terdapat hubungan atau korelasi yang 
kuat, dan dengan koefisien determinant 
sebesar 0,76 X berpengaruh signifikan 
terhadap Y, pemberian motivasi dari orang tua 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak 
merupakan salah satu madrasah yang terletak 
di jalan H. Haruna Pontianak, kabupaten 
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Pontianak, desa sungai jawi dalam.Sekolah ini 
terdapat 21 kelas yang mana kelas tersebut 
IPS, IPA, IAI. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru di MAN 1 Pontianak pada 
tanggal 26 januari 2018, bahwa secara umum 
dalam proses kegiatan belajar mengajar 
terutama kelas XI IPS 4 banyak siswa yang 
kurang aktif dalam kegiatan belajar, cepat 
menyerah dan mengeluh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan, beberapa dari mereka 
dalam mengerjakan tugas banyak yang asal-
asalan mengerjakannya, tidak berusaha 
menyelesaikan tugas secara tepat waktu, 
menyontek, waktu luang yang ada tidak 
digunakan untuk belajar, banyak dari mereka 
berteman dengan siswa yang tidak dapat di 
ajak sharing atau diskusi mengenai pelajaran 
yang mereka tidak bisa pahami. Sehingga 
hasil belajar yang mereka dapatkan tersebut 
banyak yang tidak tuntas dengan nilai KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) 76 pada 
pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan data tersebut siswa kelas XI 
IPS 4 dengan nilai KKM 76, masih banyak 
siswa yang mendapatkan nilai yang 
rendah.Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 
orang, sedangkan jumlah siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 25 orang. 
Tanggung jawab yang paling menonjol 
dan mendapat perhatian besar dalam 
pendidikan adalah tanggung jawab orang tua 
terhdap anak-anaknya yang berwenang 
memberikan pengarahan, pengajaran, dan 
pendidikan.Orang tua memiliki hubungan 
terdekat dengan anak-anaknya dan 
mewariskan karakter tertentu sehingga orang 
tua wajib meluruskan sifat-sifat anaknya yang 
buruk menurut nilai-nilai yang berlaku. 
Saat ini orang tua kurang memperhatikan 
kebersamaan dengan anak.Mereka terlalu 
sibuk dengan kegiatan-kegiatan yang menjadi 
rutinitas hidupnya sehingga kurang 
meluangkan waktu bagi anak-anak mereka 
untuk membangun komunikasi yang baik dan 
efektif.Para orang tua juga tidak sedikit yang 
menyuruh anaknya untuk mengikuti les 
belajar. Kondisi ini secara tidak langsung 
akan mempengaruhi pikiran mereka bahwa 
kepedulian orang tua terhadap anak masih 
kurang kerana tidak adanya waktu bagi orang 
tua sebagai tempat untuk mencurahkan segala 
hal yang dirasakan oleh anak. 
Dari latar belakang yang tergambar 
tersebut, menyatakan bahwa masih rendahnya 
hasil belajar siswa. Peneliti ingin melihat 
bagaimana hubungan dukungan orang tua 
mempengaruhi hasil belajar, sehingga penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul ”Pengaruh Motivasi Orang Tua 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 




Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat, maka metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
berusaha menggambarkan keadaan atau fakta-
fakta yang ada dengan bentuk penelitian studi 
hubungan. Karena permasalahan yang tidak 
hanya bertujuan untuk memaparkan hubungan 
objektif penelitian, akan tetapi juga 
memaparkan pengaruh antar variabel dalam 
penelitian ini, yaitu pengaruh motivasi orang 
tua terhadap hasil belajar. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas yaitu motivasi orang tua 
dan variabel terikat yaitu hasil belajar 
siswa.Sedangkan hasil belajar dalam 
penelitian ini dilihat dari nilai ulangan akhir 
semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Populasi dalam penelitian ini siswa-siswi 
kelas XI IPS 4 di MAN 1 Pontianak dengan 
jumlah 35 orang. Dengan cara penarikan 
sampel dengan cara sampling jenuh, yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 
yang diambil dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 35 orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain (1) 
Teknik komunikasi tidak langsung dengan 
alat pengumpulan data berupa angket atau 
kuesioner. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang pengaruh 
motivasi orang tua terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS 4 di MAN 1 Pontianak. Angket dalam 
penelitian ini berskala likert skor satu sampai 
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dengan skor lima. (2) Teknik studi 
dokumenter dengan alat pengumpulan data 
berupa foto  penyebaran angket, hasil 
penelitian dan hasil belajar siswa kelas XI IPS 
4 di MAN 1 Pontianak. 
Pengujian Instrument Penelitian 
Pengujian instrumen ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
valid atau reliabel, sebab kebenaran data yang 
diolah sangat menentukan kualitas hasil 
penelitian. Uji validitas data dapat diukur 
dengan membandingkan (1) rhitung dengan rtabel, 
dimana  rhitung> rtabel, maka pernyataan atau 
indikator tersebut valid, (2) rhitung< rtabel, maka 
pernyataan atau indikator tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas dapat diketahui bahwa dari 
25 item terdapat 20 item pernyataan yangvalid 
karena memiliki rhitung > rtabel, kemudian 
terdapat 5 item pernyataan yang tidak valid 
karena memiliki rhitung< rtabel.Dengan demikian 
pernyataan yang valid seluruhnya digunakan 
peneliti untuk memperoleh data sedangkan 
untuk pernyataan yang tidak valid tidak 
digunakan karena indikator pada pernyataan 
yang tidak valid dapat terwakili oleh 
pernyataan – pernyataan yang valid. 
Sedangkan perhitungan reliabilitas dalam 
penelitian ini dihitung menggunakan prorgam 
SPSS dengan uji statistik  Cronbach’s Alpha 
(α). Suatu variabel dikatakan reliabel, jika 
memberikan nilai Cronbach’s Alpha> 
rtabel.Hasil perhitungan reliabilitas dapat 
dijelaskan bahwa dari masing-masing variabel 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha>dari 
rtabel.Dengan demikian, maka hasil 
perhitungan reliabilitas terhadap keseluruhan 
variabel adalah reliabel karena nilai 
reliabilitasnya sebesar 0,863 dan lebih besar 
dari angka r tabel yaitu 0,361. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif persentase dan teknik analisis 
regresi linear sederhana.Teknik analisis 
deskriptif persentase digunakan untuk 
menyajikan data tanggapan responden 
terhadap setiap variabel penelitian dalam 
bentuk deskriptif dan sekaligus untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian 
ini, yaitu mengenai bagaimana motivasi orang 
tua terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 1 Pontianak. 
Peneliti menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan cara melakukan perhitungan 
presentase setiap item jawaban dari angket 
yang disebarkan kepada responden.Sedangkan 
teknik analisis regresi linear sederhana 
digunakan untuk mengetahui hubungan dan 
signifikasi seberapa besar pengaruh motivasi 
orang tua terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 4 di 
MAN 1 Pontianak. Analisis regresi linear 
sederhana dalam penelitian ini menggunakan 
SPSS versi 18.Sedangkan uji prasyarat 
analisis yang digunakan yaitu uji normalitas 
karena dalam model regresi data yang 
berdistribusi normal itu merupakan data yang 
baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan  
Teknik analisis perhitungan regresi linear 
sederhana dengan menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 18. Analisis regresi linier 
sederhana dipergunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara satu buah variabel bebas 
dengan variabel terikat. 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.325 13.330  .775 .444 
Motivasi Orang 
Tua 
.651 .163 .572 4.001 .000 
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Hasil dari persamaan regresi linier 
sederhana tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut: Nilai konstanta (a) adalah 10,325 
artinya jika motivasi orang tua bernilai 0 (nol), 
maka hasil belajar bernilai positif yaitu 10,325. 
Nilai koefisien regresi motivasi orang tua (b) 
bernilai positif, yaitu 0,651, maka dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan pengaruh 
motivasi orang tua sebesar 1, maka hasil belajar 
juga akan meningkat sebesar 0,651. Variabel 
dikatakan signifikan jika < 0.05, sedangkan 
hasil penelitiannya 0,000 < 0,05 artinya 
memiliki hubungan yang signifikan. 
Uji Normalitas  
Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam 
analisis regresi adalah data dan model regresi 
berdistribusi normal.Kenormalan data dapat 
dilihat dari uji normalitas komlogorov-smirnov 
dari masing - masing variabel. Analisis data 
dengan bantuan program SPSS Versi 18. Dasar 
pengambilan keputusan berdasarkan pada 
probabilitas > 0,05 maka data penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat dari output SPSS Versi 18 seperti pada 
tabel berikut:  
 
Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kologorov-SmirnovTest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z .574 
Asymp. Sig. (2-tailed) .896 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui hasil 
Asymp. Sig. (2-Tailed)  pada variabel motivasi 
orang tuadan hasil belajar yang masing-masing 
diperoleh nilai 0,896, yang mana kedua nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel motivasi orang 






Uji T  
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah 
motivasi orang tua  berpengaruh secara 
signifikasi atau tidak terhadap hasil 
belajar.Pengujiannya menggunakan tingkat 
signifikasi 0,05 dan dua sisi. Yaitu thitung> ttabel 
(4,001 > 2,035) maka Ha diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara motivasi orang 
tuaterhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 1 Pontianak”. 











ig. B td. Error 
B
eta 





.651 .163 .572 4.001 .000 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
antara variabel independen terhadap veriabel 
dependen. Angka dari R square akan diubah 
kedalam bentuk persen yang artinya untuk 
mengetahui seberapa besar persentase pengaruh 





Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model 




Error of the 
Estimate 
 1 .572a .327 .306 8.918 
 
Dari tabel 4 dapat dilihat model summary 
pada R square diperoleh nilai sebesar 0,327. 
Besarnya pengaruh faktor internal terhadap 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas 
XI IPS MAN 1 Pontianak yaitu sebesar 0,327 
artinya persentase motivasi orang tua 
berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 
32,7%, sedangkan sisanya 67,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti minat dan saingan 
/kompetisi yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini. 
Hasil penelitian 
Motivasi merupakan memberikan 
dorongan untuk membuat anak merasa senang, 
semangat untuk menumbuhkan gairah untuk 
belajar. Motivasi orang tua dapat memotivasi 
siswa supaya dapat memenuhi harapan dan 
pencapaian tujuan yang diharapkan. Motivasi 
orang tua dapat dikatakan menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil 
belajar siswa. Tujuan utama dari pembahasan 
ini adalah orang tua siswa bisa memberikan 
motivasi kepada anaknya, agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa motivasi orang 
tua berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan penulis, 
motivasi orang tua yang meliputi mengetahui 
hasil, hadiah, pujian, dan hukuman pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 1 
Pontianak, menunjukkan bahwa 37,1% 
responden menyatakan sangat baik, 54,3% 
responden menyatakan baik, 8,6% responden 
menyatakan kurang baik, 0% menyatakan tidak 
baik dan 0% menyatakan sangat tidak baik. 
Adapun hasil pengolahan data analisis 
deskriftip persentase menunjukan bahwa 
motivasi orang tua terdiri dari 4 indikator, 
dengan klasifikasi masing-masing indikator 
sebagai berikut: (1) Indikator 1, yaitu 
mengetahui hasil termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 80,22%. (2) 
Indikator 2, yaitu hadiah termasuk dalam 
kategori baik dengan persentase sebesar 
82,85%. (3) Indikator 3, yaitu pujian termasuk 
dalam kategori baik dengan persentase sebesar 
79,54%. (4) Indikator 4, yaitu hukuman 
termasuk dalam kategori baik dengan 
persentase sebesar 82,62%. 
Berdasarkan analisis deskriptif diatas dapat 
dilihat bahwa dari empat indikator motivasi 
siswa, empat indikator termasuk dalam kategori 
baik yaitu mengetahui hasil, hadiah, pujian dan 
hukuman. Secara keseluruhan motivasi orang 
tua pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 4 
di MAN 1 Pontianak termasuk dalam kategori 
baik dengan persentase sebesar 82,85%. 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 
dari nilai rata-rata ulangan umum semester 
genap dan melihat Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 76,00. Hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 
1 Pontianak menunjukan bahwa terdapat 
sebanyak 28,6% atau 10 siswa termasuk dalam 
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kategori tuntas dan sebanyak 71,4% atau 25 
siswa termasuk dalam kategori tidak tuntas. 
Berdasarkan dari hasil uji t yang telah 
dilakukan, maka diperoleh nilai thitung > ttabel 
(4,001> 2,035) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 
“terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara motivasi orang tua terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS 4 di MAN 1 Pontianak”. 
Berdasarkan hasil uji (R2) diperoleh nilai 
sebesar 0,327. Besarnya pengaruh motivasi 
orang tua terhadap hasil belajar yaitu sebesar 
0,327 yang artinya persentase motivasi orang 
tua berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 
32,7%, sedangkan sisanya 67,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti minat dan saingan/ 
kompetisi yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Dari pembahasan yang telah dipaparkan 
maka peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan, yaitu (1) Berdasarkan analisis 
deskriptif persentase, kondisi Motivasi orang 
tua dapat dilihat dari perhitungan angket yang 
berjumlah 35 orang. Yang dikaji dalam 
penelitian ini terbagi menjadi 4 indikator, yaitu 
mengetahui hasil sebesar (80,22%), hadiah 
sebesar (82,85%), pujian sebesar (79,54%), 
hukuman sebesar (82,62%). Secara 
Keseluruhan motivasi orang tua yang dikaji 
dalam penelitian ini dapat dikategorikan baik 
yaitu dengan presentase sebesar 82,85%. (2) 
Hasil belajar siswa yang dilihat dari aspek nilai 
rata-rata ulangan umum semester genap, 
diperoleh dari guru pengampu mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 1, 
menunjukan bahwa hasil belajar siswa sekitar 
28,6% atau 10 siswa dari 35 siswa yang 
termasuk dalam kategori tuntas dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 76,00. 
(3) Terdapat pengaruh antara motivasi orang tua 
dan hasil belajar siswa kelas XI IPS 4 di MAN 
1 Pontianak. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perhitungan t hitung sebesar 4,001 dan r table 
sebesar 2,035 dengan tingkat signifikasnsi 5%. 
Hasil t hitung lebih besar dari pada t table maka 
ha diterima dan ho ditolah sehingga dapat 
sisimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi 
orang tua terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 
1 Pontianak. (4) Pengaruh motivasi orang tua 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS 4 di MAN 1 Pontianak, 
dapat dibuktikan dengan nilai (R2) yaitu sebesar 
0,327. Hal ini berarti presentase motivasi orang 
tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
sebesar 32,7%, dan sisanya sebesar 67,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti minat, 




Berdasarkan hasil penelitian sebagai upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi, maka saran 
yang dapat diberikan sebagai berikut yaitu (1) 
Hendaknya orang tua selalu senantiasa 
memberikan dorongan kepada anaknya agar 
mempunyai semangat dalam belajar, khususnya 
dalam belajar dirumah sebagai penunjang 
keberhasilan di sekolah. (2) Siswa sebaiknya 
tidak bergantung kepada orang tua karena hasil 
penelitian disini menunjukkan bahwa motivasi 
orang tua tidak memberikan pengaruh yang 
besar kepada anak yang berarti bahwa motivasi 
terbesar yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah dari diri sendiri. (3) Bagi peneliti yang 
ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, 
sebaiknya memperhatikan kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini sehingga hasil 
penelitian selanjutnya menjadi lebih akurat. 
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